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Pendahuluan

Abstract: In the mangrove ecosystem there are many gastropods which are
one of the biological resources. As a habitat, Gastropods have high diversity
and occupy the mangrove ecosystem. Organic detritus gets food supply
through mangrove forests and makes an important contribution as the main
source of food for biota living in the surrounding waters. The purpose of the
study was to determine the diversity and abundance of gastropods, determine
the concentration of total organic matter (BOT), analyze the relationship
between the abundance of gastropods and total organic matter (BOT) in the
sediment in the mangrove habitat and determine the condition of water quality
at the research location of the coastal mangrove habitat of Gambesi Village.
This study uses qualitative and quantitative methods. Sampling of gastropods
was carried out using a block area measuring 20 x 20 m2, which was carried
out at low tide. The data analysis methods used were gastropod abundance,
diversity index, organic matter content, simple linear regression. The results
of the analysis of the highest gastropod abundance were at station 2 for the
Terebralia sulcata species of 48 individuals and the lowest were at station 1
for the Nerita polita species of 3 individuals. The diversity index of station 1
is H’= 1.80 and station 2 is H’= 1.83, included in the medium diversity
category. Station 1 sediment organic matter content is 34.20% in the high
category and station 2 is 49.50% in the very high category. According to the
simple regression test value, the correlation coefficient value ranges from
around 0.8 <r < 1.0 which proves that the abundance of gastropods has a large
correlation with the organic matter content in the sediment.

Keywords: Abundance, BOT, Gambesi Village, gastropods, manggrove
ecosystem.

biota di perairan sekitarnya Suwondo et al.,
(2005).

Ekosistem mangrove yang merupakan
ekosistem alami yang unik, memiliki nilai
ekonomis dan ekologis yang tinggi. Daerah ini
terkenal dengan produktivitasnya yang tinggi,
yang dihasilkan dari serasah dan proses
dekomposisinya, menghasilkan detritus. Hutan
mangrove berkontribusi besar dalam akumulasi
detritus bahan organik dan memiliki peran
penting sebagai penyedia makanan bagi berbagai
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Gastropoda adalah salah satu sumberdaya
hayati yang hidup pada ekosistem mangrove.
Sebagai habitat hidupnya, gastropoda memiliki
keanekaragaman yang tinggi serta menempati
ekosistem mangrove (lrawan, 2008). Menurut
(Samir et al., 2016) kegiatan yang dilakukan
pada ekosistem mangrove bisa memengaruhi
kepadatan gastropoda di ekosistem mangrove.
Hal tersebut berefek pada kelangsungan hidup
gastropoda.  Ini  dikarenakan  kehidupan
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gastropoda yang cenderung menetap dengan
pergerakan yang seringkali terbatas. Karena itu,
gastropoda bisa menjadi bioindikator dan
memiliki kesanggupan dalam merespon keadaan
secara terus-menerus di dalam perairan.

Gastropoda bergantung pada sedimen
karena  memiliki  peran  penting  bagi
kehidupannya. Keberadaan gastropoda sangat
bergantung pada bahan organik dan tekstur
sedimen. Bahan organik merupakan bahan
makanan bagi gastropoda, sedangkan tekstur
sedimen adalah tempat menempel, berjalan atau
merayap. Perkembangan komunitas moluska
sangat dipengaruhi oleh keberadaan sedimen
(Dewiyanti, 2004). Sedimen ini terdiri atas
sedimen lumpur dan pasir berlumpur di mana
sedimen tersebut sesuai bagi habitat gastropoda.
Gastopoda ditemukan cukup beragam pada tipe
sedimen berpasir (Yanto, 2016).

Bahan organik yang ada pada sedimen
yang berasal dari ekosistem mangrove berfungsi
sebagai indikator bagi kualitas perairan dan
pendukung bagi kehidupan organisme pada
ekosistem mangrove (Karimah 2017). Akan
tetapi, jika banyaknya bahan organik melebihi
batas kemampuan perairan, dapat mengakibatkan
kondisi perairan menjadi rusak. Selanjutnya
dapat mengganggu keberadaan organisme yang
hidup di dalam perairan. Apabila kadar bahan
organik tinggi terhadap endapan lumpur, maka
dapat menimbulkan eutrofikasi (Bashir et al.,
2020 dan Rositasari, 2020). Akibatnya terjadi
pengurangan oksigen yang terlarut (hipoksia)
secara berkepanjangan. Selain itu, berpotensi
bisa mengakibatkan kematian terhadap hewan air
dan vegetasi yang lain. Produktivitas yang tinggi
pada hutan mangrove disebabkan oleh luruhan
serasah yang berasal dari vegetasi mangrove
(Sabar, 2022).

Gastropoda memainkan peran penting
dalam menjaga keseimbangan ekosistem
mangrove di Kelurahan Gambesi, Kecamatan
Ternate Selatan, Kota Ternate. Populasi
gastropoda di ekosistem mangrove pantai
Gambesi masih alami, dan masyarakat setempat
sering memanfaatkannya untuk kebutuhan
sehari-hari, seperti mengumpulkan kayu bakar
dan bahan untuk membuat perahu. Namun,
pemanfaatan ini dapat berdampak negatif
terhadap lingkungan dan biota di sekitar
mangrove.
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Kawasan mangrove yang lebih dekat
dengan pemukiman berpotensi menerima
buangan limbah dan sampah rumah tangga.
Aktivitas manusia yang berada di sekitar
kawasan mangrove di Kelurahan Gambesi secara
langsung maupun tidak langsung menimbulkan
efek negatif terhadap aspek fisika, kimia, dan
biologi  perairan  sehingga  menimbulkan
kerusakan ekosistem. Hal ini yang melatar
belakangi pentingnya dilakukan peneitian ini.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada April
hingga Mei 2024 di Kelurahan Gambesi,
Kecamatan Ternate Selatan, Kota Ternate.
Secara geografis, lokasi penelitian dapat dilihat
pad
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Parameter penelitian

Parameter yang diamati dalam penelitian
ini terdapat parameter utama dan parameter
pendukungnya. Parameter utamanya yaitu
gastropoda dan kandungan bahan organik total
(BOT), kemudian untuk parameter pendukung
yaitu parameter kualitas air yang meliputi suhu,
salinitas, keasaman (pH), oksigen terlarut (DO)
serta substrat.

Penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua)
stasiun, dimana stasiun pengamatan ditentukan
berdasarkan sumber masukan bahan organik total
(BOT), yakni ST 1 merupakan habitat mangrove
(dekat dengan pemukiman), sedangkan ST 2
adalah habitat mangrove (jauh dari aktifitas
masyarakat). Hal ini dlakukan agar dapat
membandingkan kedua lokasi tersebut sehingga
dapat diketahui keterkaitan antara kelimpahan
gastropoda dengan bahan organik total (BOT).


http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.7867

Sembel et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (2b): 210 — 219
DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.7867

Sampel penelitian

Sampel gastropoda dikumpulkan dengan
menggunakan blok area berukuran 20 x 20 m?,
pengambilan  dilakukan saat air  surut.
Gastropoda yang dikumpulkan adalah organisme
yang menempel pada ekosistem mangrove dan
permukaan sedimen. Seluruh gastropoda dalam
area blok diambil, lalu diwetkan di dalam
kantong plastik menggunakan larutan formalin
4%.

Pengukuran sampel kualitas air dilakukan
sesuai dengan waktu pasang surut dan dilakukan
secara in situ, yaitu dengan mengambil contoh air
dan diukur langsung di setiap stasiun
pengamatan. Parameter kualitas air yang diukur
adalah suhu, pH (derajat keasaman), oksigen
terlarut, dan salinitas. Suhu dan oksigen terlarut
diukur alat ukur kualitas air yaitu Water quality
checker, pH diukur menggunakan kertas lakmus,
kemudian untuk salinitas diukur menggunakan
alat ukur refraktometer.

Sampel substrat diambil saat surut dengan
alat sedimen core. Sampel substrat seberat 500
gram diambil, dimasukkan ke dalam kantong
plastik, lalu disimpan pada freezer (Anita, 2014).
Selanjutnya dilakukan identifikasi gastropoda,

pengamatan dan analisis sampel substrat
dilakukan  di  laboratorium  Bioekologi
Manajemen  Sumberdaya Perairan FPIK

Universitas Khairun.

Analisis Kelimpahan Gastropoda

Kelimpahan jenis Gastropoda dalam
penelitian ini diartikan sebagai jumlah jenis
spesies disetiap stasiun dalam satuan volume
(Tambayong et al., 2016). Sedangkan penentuan
kelimpahan relatif dihitung menggunakan rumus
berikut ini (Fachrul, 2007).

KR = T X 100% )
Keterangan :
KR = Kelimpahan relatif (%)
ni = Jumlah spesies ke-I (ind)
N = Total seluruh spesies per stasiun
pengamatan

Analisis Indeks Keanekaragaman
Keanekaragaman fitoplankton
menggunakan persamaan Sharon-Wiener.
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’ ni ni
H =-X N In N (l)
Keterangan :
H’=  Indeks Keanekaragaman
ni=  Jumlah Individu dalam spesies ke-i
N = Total individu semua spesies
H'<l  menunjukan keanekaraaman rendah,

1<H’<3 menunjukan keanckaragaman sedang,
H' > 3,0 menunjukan keanekaragaman sangat

tinggi

Analisis Bahan Organik
Heiri, et al. (2001), bahan-bahan organik

dianalisis menggunakan cara LOI (Lass og
Ignition) dengan prosedur antara lain:

1. Timbang cawan porselen (crucible) 50 ml

2. Timbang substrat 5 gram

3. Substrat yang telah ditimbang dimasukkan
dalam cawan porselen (crucible) setelah itu
dimasukkan kedalam furnance yang diatur
suhunya yaitu 550°C selama kurang lebih 5
jam kemudian didinginkan di dalam
dessicator
Timbang substrat yang sudah di furnance.
Selisih dari berat substrat sebelum dan
sesudah di furnance merupakan bahan-
bahan organik yang hilang dibakar. Rumus
dibawah ini digunkan untuk menghitung
kandungan bahan organik yaitu:

(Wt—C)—(Wa—C)

BOT = Wi_C

x 100% (3)
Keterangan :
% BOT = Persentase bahan organik sedimen

Wit = Berat total/crucible + sampel sebelum
dibakar

Wa = Berat total/crucible + sampel setelah
dibakar

C = Berat crucible yang kosong

Menurut  Reynold, (1971) dalam
Simanjuntak et al., (2020) mengklasifikasi kadar
bahan organik substrat terdiri dari 5 kelas yaitu:
> 3,5% Sangat lemah kandungan bahan
organik
3.5 — 7% = Rendah kadar bahan organik
7 —17% = Sedang kadar bahan organik
17 — 35%= Tinggi kadar bahan organik
>35% = Sangat tinggi kadar bahan organik
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Analisis Hubungan

Regresi  dapat  digunakan  untuk
menganalisis hubungan total material organik
dengan kelimpahan gastropoda. Penelitian ini
menggunakan regresi linear sederhana untuk
menentukan sejauh mana kelimpahan gastropoda
berkaitan dengan kandungan bahan organik.
Tagwa et al. (2014) menjelaskan bahwa regresi
linear adalah metode statistik yang menghasilkan
model hubungan antara variabel bebas (Y)
dengan satu ataupun lebih variabel terikat (X).

Y =a+bx 4)
Dimana :
Y = Garis regresi
a = konstanta (intersep), merupakan perpotongan
dengan sumbu yang vertical

b = konstanta regresi
X = variable bebas / predicator

Hasil dan Pembahasan

Komposisi jenis mangrove

Jenis mangrove teridentifikasi di ekositem
mangrove Kelurahan Gambesi meliputi 2 family,
4 spesies, yakni Rhizophoraceae yang terdiri atas

Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa dan
Rhizophora mucronata, dan Sonneratiaceae
yakni Sonneratia alba. Hasil identifikasi jenis
mangrove tampak pada Tabel 1 dan Gambar 2.

Rhizo

PR

XL L8 |
Rhizophora

Sonneratia alba
Gambar 2. Jenis-jenis mangrove yang terdapat di
lokasi penelitian

/i ) A4
ucronata

Tabel 1. Komposisi jenis mangrove di lokasi penelitian

. . Stasiun Nama

No Family Jenis 1 Lokal
1 Rhizophoraceae Rhizophora apiculata N Soki-soki
2 Rhizophora stylosa \ Soki-soki
3 Rhizophora mucronata \/ Soki-soki
4 Sonneratiaceae Sonneratia alba V Posi-posi

Komposisi Jenis Gastropoda

Jenis gastropoda yang teridentifikasi di
ekositem mangrove Kelurahan Gambesi terdiri
dalam 6 famili, yaitu (Potamididae, Littorinidae,
Neritidae, Muricida, Trochidae dan Nassaridae),

10 spesies, Terebralia sulcata, Terebralia
palustris, Littoraria scabra, Nerita exuvia,
Nerita polita, Nerita balteata, Chicoreus
capucinus, Monodonta labio, Nassarius

olivaceus, dan Littoraria undulata. Jenis-jenis
gastropoda yang teridentifikasi pada stasiun 1
dan 2 di ekosistem mangrove perairan Gambesi
disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 3.
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Monodonta labio

Littoraria undulata

Gambar 3. Jenis gastropoda yang teridentifikasi
di lokasi penelitian

Nassarius olivaceus
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Tabel 2. Komposisi jenis gastropoda di ekosistem
mangrove Kelurahan Gambesi

. . Stasiun  Nama
No Family Jenis 1 2 Lokal
1 Potamididae Terebralia V v  Popaco
sulcata
Terebralia - \  Popaco
palustris
2 Littorinidae Littoraria V'V  Popaco
scabra
Littoraria - v Popaco
undulata
3 Neritidae Nerita v - Biya
exuvia feneti
Nerita N\ - Biya
polita feneti
Nerita - v Biya
balteata feneti
4  Muricidae  Chicoreus Vv Popaco
capucinus
5 Trochidae Monodonta v -  Popaco
labio
6 Nassariidae Nassarius Vv Popaco
olivaceus
Kelimpahan Jenis Gastropoda
Kelimpahan gastropoda di ekosistem

mangrove Kelurahan Gambesi disajikan pada
Gambar 4. Kelimpahan gastropoda di ekosistem
mangrove Kelurahan Gambesi tertinggi terdapat
pada stasiun 2 yang ditempati oleh Terebralia
sulcata dengan kelimpahan, yaitu sebesar (48
individu/m3) dengan persentase kelimpahan
relatif (KR) sebesar 29.78%. Selanjutnya, diikuti
oleh Terebralia palustris pada stasiun 2, yaitu
sebesar (32 individu/m3) dengan persentase
kelimpahan relatif (KR) 20.06%. Tingginya
kelimpahan gastropoda di ekosistem mangrove
Kelurahan Gambesi pada stasiun 2 yang
ditempati oleh Terebralia sulcata disebabkan
karena ekosistem mangrove di stasiun 2
substratnya berlumpur yang memiliki kandungan
bahan organik sangat tinggi sehingga merupakan
sumber makanan untuk gastropoda. Hal ini
sejalan dengan Febrian (2012) bahwa gastropoda
sangat menyukai substrat yang berlumpur karena
memliki tekstur yang halus dan kandungan
makanan yang bertekstur kasar.

Stasiun ini  juga memiliki luasan
mangrove yang lebih besar di bandingkan
dengan mangrove pada stasiun 1 sehingga
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banyak serasah yang di manfaatkan bagi
gatropoda. Menurut Ghufron (2012), sumber dari
bahan organik yang dibutuhkan pada rantai
makanan bersumber dari luruhan daun dan
ranting yang jatuh dari tumbuhan mangrove.
Serasah  daun  mangrove yang sudah
didekomposisi memiliki kandungan nutrient
yang lebih banyak di bandingkan masih dalam
bentuk daun.

Kelimpahan gastropoda terendah
ditempati oleh Nerita polita pada stasiun 1, yaitu
(3 individu/m3) dengan persentase kelimpahan
realtif (KR) yaitu sebesar 3.31%. Kelimpahan
gastropoda di ekosistem mangrove Kelurahan
Gambesi yang terendah pada stasiun 1
dikarenakan stasiun ini mempunyai mangrove
dengan jenis sedimen lumpur berpasir. Substrat
lumpur berpasir sangat mudah dipengaruhi oleh
pasang surut air laut sehingga untuk
mengumpulkan bahan organik itu sulit dan
menyebabkan kadar bahan organik di stasiun ini
rendah. Oleh karena itu sumber nutrient bagi
gastropoda berkurang. Kebanyakan pada substrat
berlumpur unsur hara akan lebih banyak jika
dibandingkan  dengan  substrat  berpasir
(Situmorang 2008).

50

20
10

o Stasiun 1 ® Stasiun 2

.J]

Kelimpahan Gastropeda (Ind/m%)

Gambar 4. Jumlah kelimpahan gastropoda per
stasiun

Indeks Keanekaragaman

Sesuai dengan hasil analisis indeks
keanekaragaman gastropoda di lokasi penelitian
ekosistem mangrove Kelurahan Gambesi secara
garis besar dapat dilihat pada Gambar 5. Rata—
rata nilai dari keanekaragaman gastropoda yang
terdapat di ekosistem mangrove Kelurahan
Gambesi berkisar 1.80 - 1.83. Hal ini
menunjukan bahwa indeks keanekaragaman
gastropoda di ekosistem mangrove Kelurahan
Gambesi tergolong dalam kriteria 1 < H* < 3
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yang berarti keanekaragaman sedang. Temuan
ini didukung dengan penelitian dari Yunitawati
et al, (2012), Dbahwa nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener berkisaran 0
hingga tak terbatas (~), dengan kriteria H* < 1
menunjukan bahwa keanekaragaman spesies
yang rendah, 1< H’< 3 adalah keanekaragaman
spesies yang sedang, dan H’>3 adalah
keanekargaman spesies tinggi.

KEANEKARAGAMAN (H")

Stasiun 2

= Stasiun 1

Gambar 5. Indeks keanekaragaman gastropoda
perstasiun

Stasiun 2 merupakan stasiun dengan nilai
indeks keanekaragaman paling tinggi dengan
nilai 1,83. Tingginya  nilai indeks
keanekaragaman di  ekosistem  mangrove
Kelurahan Gambesi pada stasiun 2 ini
dipengaruhi oleh substrat yang berlumpur,
karena mengandung bahan organik cukup
banyak. Kondisi ini membuat jenis — jenis
gastropoda yang menyukai substrat berlumpur
mendiami lokasi stasiun ini. Ada banyak faktor
yang menjadi penyebab tingginya indeks
keanekaragaman, salah satunya diantaranya
adalah banyaknya jumlah spesies dari jenis yang
lain (Romdhani et al. 2016). Pada stasiun ini juga
jauh dari pemukiman penduduk dan tidak ada
aktivitas warga yang dimungkinkan menjadi
penyebab terjadinya indeks keanekaragaman
pada stasiun ini tinggi. Ayunda (2011), bahwa
penyebab keanekaragaman gastropoda ini tinggi
karena tidak adanya aktivitas manusia.

Sebaliknya, pada stasiun 1 dengan nilai
1,80 merupakan stasiun yang memiliki nilai
tingkat  keanekaragaman rendah  yang
menunjukkan sebaran individunya tidak merata
dan tingkat kestabilan komunitas lebih rendah.
Spesies yang jumlahnya sedikit dan terdapat
jumlah individu yang tidak homogen juga
merupakan penyebab hal tersebut. Gangguan

dari luar dan tekanan ekologi merupakan faktor
penyebab dari hal tersebut. Contohnya, aktivitas
pembuatan perahu di sekitar lokasi stasiun.
Aktivitas ini, baik langsung maupun tak
langsung, dapat berpengaruh pada stasiun 1. Hal
ini sejalan dengan penelitian Ayunda (2011) juga
menunjukkan nilai indeks keanekaragaman jenis
akan menurun bersamaan dengan menurunnya
kondisi perairan.

Bahan Organik Total (BOT) di Sedimen
Hasil penelitian mengenai kandungan

bahan organik sedimen di ekosistem mangrove

Kelurahan Gambesi ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan bahan organik di setiap stasiun
lokasi penelitian

Bahan
organik Rata-
Stasiun __ Ulangan (%) rata  Kategori
1 ! 39.20 34.20 Tinggi
1 29.20 '
Sangat
2 | 49.20 49.50 tinggi
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Hasil analisis kandungan bahan organik di
substrat dasar ekosistem mangrove Kelurahan
Gambesi pada masing — masing stasiun diperoleh
selama penelitian, yakni ST 1 yaitu 29.20 — 39.20
% dengan rata — rata yaitu 34.20 % kategori
tinggi, kemudian di ST 2 yaitu 49.20 — 49.80 %
dengan rata — rata yaitu 49.50 % kategori sangat
tinggi. Pada stasiun 1 tergolong tinggi
dikarenakan pada stasiun ini dekat dengan
pemukiman warga sehingga kandungan bahan
organik tinggi. Peningkatan aktivitas di daratan
seperti  aktivitas rumah  tangga dapat
mengakibatkan peningkatan kandungan bahan
organik yang masuk ke dalam perairan, Faizal et
al., (2011). Namun pada stasiun 1 juga memiliki
substrat lumpur berpasir sehingga kandungan
bahan organik lebih rendah jika dibandingkan
dengan stasiun 2 yang memiliki substrat
berlumpur.

Jika substrat halus, maka presentase
kandungan bahan organiknya akan lebih tinggi
dibandingkan pada substrat yang kasar
(Irmawan,  2010).  Kondisi  lingkungan
mempengaruhi hal tersebut, dimana kondisi yang
tenang dapat menimbulkan endapan lumpur.
Setelah  pengendapan ini, bahan organik
terakumulasi di dasar air. Sementara itu, substrat
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kasar, memiliki rendah kadar bahan organiknya,
sebab tidak terjadi pengendapan pada partikel
yang lebih halus. Jenis atau tesktur sedimen
sangat berhubungan dengan bahan organik dalam
sedimen yang dikandungnya, kandungan bahan
organik yang berbeda tentu juga memiliki tesktur
sedimen yang berbeda pula (Mutia 2007).

Stasiun 2 memiliki substrat berlumpur
dengan tekstur halus, yang menyebabkan
tingginya kandungan bahan organik, sebagian
besar berasal dari serasah mangrove. Produksi
serasah ini adalah faktor utama yang
memungkinkan masuknya bahan organik ke
dalam sedimen. Unsur hara dari dekomposisi
serasah penting untuk pertumbuhan mangrove,
berperan sebagai detritus yang mendukung
ekosistem  perairan dan estuaria, serta
mendukung kehidupan organisme akuatik (Vinh
et al., 2020). bersesuaian dengan temuan
Hidayanto et al. (2004), yang menyatakan
semakin luas vegetasi hutan nipah dan mangrove,
semakin besar kemampuannya menghasilkan
kandungan serasah organik sebagai komponen
utama bahan organik di dalam sedimen atau
tanah.

Hubungan Kelimpahan Gastropoda dengan
(BOT) di Sedimen

Hubungan kelimpahan Gastropoda dengan
bahan organik total (BOT) ditunjukkan pada
Gambar 6. Hasil analisis hubungan kelimpahan
gastropoda dengan kandungan bahan organik
diperoleh persamaan regresi, yakni Y= 350.44x —
21.66. Sementara itu, koefisien determinasi yang

dihasilkan sebesar 0.7076. Hal ini berarti
terdapat  sekitar 70%  bahan  organik
mempengaruhi kelimpahan gastropoda,

sedangkan 30% merupakan faktor diluar model.
Kelimpahan gastropoda tidak lepas dari variabel
pendukung keberlangsungan hidup gastropoda,
seperti salinitas, suhu, serta pH. Sejumlah faktor
inilah yang berpengaruh terhadap kehidupan
gastropoda.

Analisis menghasilkan nilai koefisien
korelasi (r), yaitu mencapai 0,841. Hal ini
membuktikan hubungan dari kedua variabel kuat
atau bernilai tinggi. Kelimpahan biota benthos
termasuk gastropoda dipengaruhi oleh bahan
organik yang terdapat di substrat. Wijayanti
(2007) menjelaskan kelimpahan serta komposisi
spesies dari hewan benthos ditentukan dari
adanya kandungan bahan organik pada substrat
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dasar. Tidak hanya sangat bergantung pada
subtrat, gastropoda juga memperoleh bahan
organik dari substratnya. Semakin melimpah
gastropoda di suatu perairan, disebakan
tingginya bahan organik. Rivaldi et al, 2024,
hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur
komunitas  gastropoda  secara  signifikan
dipengaruhi oleh parameter lingkungan, nutrien
dan makanan berasal dari bahan organik yang
berada di dalam perairan.
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v =350.44x - 21.66
R*=0.7076 .
£=0841

100

80 .
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Gambar 6. Hubungan kelimpahan gastropoda
dengan bahan organik

Sumber makanan dan nutrien tersebut
bukan hanya dimanfaatkan oleh gastropoda,
namun juga oleh tumbuhan air lainnya, misalnya
ganggang yang juga sebagai sumber makanan
gastropoda.  Semakin  melimpah  bahan
organiknya, maka semakin tinggi pula
kelimpahan gastropoda di suatu perairan.
Sumber makanan vyang dibutuhkan bagi
organisme bentik terbentuk dari bahan organik
terakumulasi di dasar perairan. Karena itu,
populasi organisme dasar dipengaruhi oleh laju
pertambahan dalam sedimen (Carl-Martin &
Carstensen, 2022; Yvonne et all, 2024).

Faktor Pembatas Kualitas Perairan

Nilai hasil pengukuran parameter fisika—
kimia menggambarkan parameter—parameter
yang membuktikan  keberadaan  spesies
gastropoda. Adapun hasil pengukuran parameter
kualitas air di perairan pantai Kelurahan
Gambesi yang meliputi suhu, oksigen terlarut,
salintas, pH air dan tipe substrat ditunjukkan
pada Tabel 4. Berdasarkan hasil pengamatan
kualitas air, rata-rata suhu perairan pantai
Kelurahan Gambesi berkisar 29,5 °C — 30,5 °C.
Kondisi suhu di lokasi penelitian cocok untuk
pertumbuhan dan keberlangsungan gastropoda
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dan telah disesuaikan berdasarkan standar baku
mutu menurut Kepmen LH No. 52 Tahun 2004.
Maretta et al. (2019). Suhu yang optimal untuk
pertumbuhan dan proses metabolik gastropoda

berada pada rentang 25-32°C. Suhu akan
memberikan ~ dampak  terhadap  proses
metabolisme gastropoda di perairan pesisir
(Effendi, 2003).

Tabel 4. Parameter kualitas air Kelurahan Gambesi

No Parameter Hasil
(Satuan) Stasiun 1 Stasiun 2
Ulangan Rata” Ulangan Rata”
| I | 11
Fisika
1 Suhu (°C) 29 32 30,5 29 30 29,5
2 Tipe substrat Lumpur Lumpur Lumpur Lumpur Lumpur Lumpur
berpasir berpasir berpasir
Kimia
1 pH 6,53 7,29 6,91 7 7 7
2 Oksigen  terlarut 5,51 6,4 5,96 5,81 6,42 6,12
(mg/L)
3 Salinitas (%o) 28 29 28,5 28,5 29 28,8
Tipe substrat berpengaruh terhadap terlarut  berpengaruh  terhadap  aktivitas
kandungan nutrisi dalam sedimen dan fotosintesis dan respirasi dan menjadi sumber
penyebaran gastropoda. Karyanto (2004), makanan bagi gastropoda (Ayu & Rahmawati

penyebaran dan kelimpahan spesies gastropoda
dipengaruhi oleh ukuran rata-rata butir sedimen.
Berdasarkan tabel 4, observasi visual terhadap
jenis substrat di dua stasiun pengamatan di
perairan pantai Kelurahan Gambesi
menunjukkan adanya dua tipe substrat: lumpur
dan lumpur berpasir. Stasiun 1 didominasi oleh
lumpur berpasir, sedangkan stasiun 2 lebih
banyak didominasi oleh lumpur.

Kondisi pH perairan pantai Kelurahan
Gambesi rata — rata berkisar antara 6,91 — 7.
Menurut Febrita et al., (2015), bahwa pH air yang
tergolong baik yaitu pH pada kisaran <5,00 dan
pH >9,00, maka dari hasil yang didapatkan di
perairan pantai Kelurahan Gambesi pada stasiun
1 dan 2 nilai pH masih sangat baik atau
mendukung untuk kehidupan gastropoda.

Konsentrasi oksigen terlarut di lokasi
penelitian berkisar antara 5,96 hingga 6,12 mg/L.
Menurut Odum (1996), rentang konsentrasi
oksigen terlarut yang mendukung kehidupan
gastropoda adalah 5 hingga 8 mg/L. Kondisi
oksigen terlarut di perairan pantai masih pada
kisaran yang sesuai untuk kelangsungan hidup
gastropoda. Dari hasil yang didapatkan, oksigen
terlarut di perairan pantai Kelurahan Gambesi
pada semua stasiun masih sangat baik untuk
kehidupan gastropoda. Konsentrasi oksigen
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2015).

Rata - rata salinitas perairan pantai
Kelurahan Gambesi berkisar 28,5 — 28.8 %o.
Satria (2014), salinitas dengan kadar yang cocok
dan mendukung untuk kelimpahan gastropoda
yaitu pada kisaran 28-34 %o, hal ini sesuai dengan
nilai salinitas yang didapatkan sehingga nilai
salinitas pada perairan pantai Kelurahan
Gambesi tergolong baik bagi gastropoda.

Kesimpulan

Peneliti menemukan 10 spesies gastropoda
di ekosistem mangrove Kelurahan Gambesi.
Spesies dengan kelimpahan tertinggi yaitu pada
stasiun 2, sedangkan kelimpahan di stasiun 1
lebih rendah. Indeks keanekaragaman di kedua
stasiun termasuk kategori sedang. Rata-rata
konsentrasi bahan organik di stasiun 2 sangat
tinggi, sementara di stasiun 1 Kkategori tinggi.
Berdasarkan hasil analisis regresi, kelimpahan
gastropoda sangat dipengaruhi oleh bahan
organik (keduanya memiliki korelasi yang
tinggi). Semakin besar kelimpahan gastropoda,
disebabkan karena semakin tinggi pula
kandungan bahan organiknya. Penelitian lanjutan
diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan
kelimpahan gastropoda dan total bahan organik
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(BOT) sedimen di habitat mangrove Kelurahan
Gambesi, Kecamatan Ternate Selatan, Kota
Ternate, dengan menggunakan lebih banyak
variabel.
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